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BAB II

GAMBARAN UMUM MENGENAI USAHA ES PUTER MAJU LANCAR

2.1.    Sejarah Singkat Berdirinya Usaha Es Puter Maju Lancar

Es Puter adalah sebuah usaha yang telah dilakukan oleh Bapak Kamiran beserta dengan isterinya yang telah dijalaninya sejak tahun 1997 dan berlokasi di Desa Jombor Lor Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman. Berawal dari keinginan untuk mensejahterakan anggota keluarganya sekaligus meneruskan warisan resep pembuatan Es Puter secara tradisional yang diperoleh dari ayahnya hingga akhirnya Bapak Kamiran dapat menjadi pengusaha sukses yang mempunyai langganan di beberapa tempat bahkan dari luar daerah.
Es Puter adalah sejenis es krim hanya bedanya kalau es krim pembuatannya dengan campuran cream dan biasa disajikan dalam acara-acara tertentu seperti acara resepsi pernikahan misalnya. “Es Puter” kenapa dinamakan Es Puter karena menurut survey yang penyusun lakukan dengan mewawancarai Bapak Kamiran nama tersebut diambil karena dilihat dari cara pembuatan es ini yang menggunakan suatu alat yang masih tradisional dengan cara diputar. Begitulah awal mula sebutan Es Puter.   

Seiring dengan perkembangan jaman usaha yang dijalani oleh Bapak Kamiran ini semakin berkembang, hal ini dibuktikan dengan terjalinnya kerjasama dengan beberapa catering dan banyaknya konsumen yang menjadi langganan usaha ini. Maka untuk melayaninya baik saat ini dan untuk kedepannya sangat membutuhkan adanya peralatan yang mendukung usaha ini untuk dapat meningkatkan efisiensi dan kecepatan dalam pelayanan.    

2.2.    Mekanisme Pelayanan Penjualan Usaha Es Puter Maju Lancar
Usaha ini melayani pembelian Es Puter dimana pembelian harus dilakukan dengan memesan terlebih dahulu karena usaha ini tidak mempunyai stok barang. Atau dengan kata lain usaha ini membuat atau memproduksi barang kalau ada pesanan saja.  Sehingga pemesanan barang harus dilakukan jauh-jauh hari atau minimal dua hari sebelum pengiriman barang. Selain pemesanan usaha ini juga mempunyai ketentuan dalam hal pembayaran yakni pembayaran dapat dilakukan baik secara tunai maupun kredit. Untuk pembayaran tunai atas barang yang dipesan dilakukan pada saat pemesanan, sedang bila kita membayarnya secara kredit kita harus memberikan uang muka terlebih dahulu kemudian untuk pembayaran selanjutnya harus dibayarkan pada saat pengiriman barang. Jadi dengan kata lain pembayaran secara kredit maksimal dilakukan  dua kali.
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